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ABSTRACT		

Public	 health	 center	 employees	 need	 to	 flourish	 in	 order	 to	 provide	 good	 work	
performance.	One	way	to	grow	is	to	have	psychological	capital.	The	purpose	of	this	study	is	
to	 find	 out	 whether	 psychological	 capital	 has	 an	 influence	 on	 the	 flourishing	 of	 public	
health	 center	 employees.	 This	 research	 is	 non-experimental	 quantitative	 research	 using	
correlational	methods.	 The	 number	 of	 subjects	 in	 this	 research	was	 147	 employees	who	
work	at	one	of	the	public	health	centers	in	Bima	Regency.	This	study	used	a	simple	random	
sampling	 technique	 to	 determine	 the	 number	 of	 subjects.	 The	 scale	 used	 the	 Compound	
Psychological	Capital	 Scale-Revision	 (CPC-12R)	and	 the	Flourishing	Scale	 (FS).	The	data	
analysis	technique	used	linear	regression	analysis.	The	results	showed	that	psychological	
capital	has	an	influence	on	the	flourishing	of	public	health	center	employees.	Meanwhile,	
the	results	of	each	dimension	of	psychological	capital	showed	that	only	the	dimensions	of	
hope,	self-efficacy,	and	resilience	affect	 flourishing.	However,	optimism	dimension	has	no	
effect	on	flourishing.	
	
Keywords:	flourishing,	psychological	capital,	public	health	center	employees	
	

ABSTRAK	
Karyawan	 puskesmas	 perlu	 untuk	 bertumbuh	 agar	 bisa	 memberikan	 performa	 kerja	
yang	 baik.	 Salah	 satu	 cara	 untuk	 bertumbuh	 adalah	 dengan	 memiliki	 psychological	
capital.	Tujuan	dari	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	apakah	psychological	capital	
memiliki	 pengaruh	 terhadap	 flourishing	 pada	 karyawan	 puskesmas.	 Penelitian	 ini	
merupakan	 penelitian	 kuantitatif	 non-eksperimen	 dengan	 menggunakan	 metode	
korelasional.	 Jumlah	 subjek	dalam	penelitian	 ini	 adalah	 sebanyak	147	karyawan	yang	
bekerja	 pada	 salah	 satu	 puskesmas	 yang	 ada	 di	 Kabupaten	 Bima.	 Penelitian	 ini	
menggunakan	 teknik	 simple	random	sampling	 untuk	menentukan	 jumlah	subjek.	Skala	
yang	 digunakan	 adalah	 Compound	Psychological	Capital	Scale-Revision	 (CPC-12R)	 dan	
Flourishing	Scale	(FS).	 Teknik	 analisis	 data	menggunakan	 analisis	 regresi	 linier.	 Hasil	
analisis	 menunjukkan	 bahwa	 psychological	 capital	 memiliki	 pengaruh	 terhadap	
flourishing	 pada	 karyawan	 puskesmas.	 Sementara,	 untuk	 hasil	 analisis	 setiap	 dimensi	
psychological	capital	 menunjukkan	 hanya	 dimensi	 harapan,	 efikasi	 diri,	 dan	 resiliensi	
yang	 mempengaruhi	 flourishing.	 Namun,	 dimensi	 optimisme	 tidak	 berpengaruh	
terhadap	flourishing.	
	
Kata	Kunci:		flourishing,	karyawan	puskesmas,	psychological	capital	
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PENDAHULUAN	

Sebagai	 tenaga	 kesehatan	 di	 instansi	 pelayanan	 kesehatan,	 tentunya	 karyawan	

ingin	 hidup	 dalam	 kondisi	 yang	 sejahtera.	 Kesejahteraan	 tenaga	 kesehatan	 saat	

merawat	pasien	akan	berdampak	positif	bagi	 tenaga	kesehatan	 itu	sendiri	dan	tempat	

kerjanya.	 Kesejahteraan	 tenaga	 kesehatan	 juga	 merupakan	 salah	 satu	 indikator	

keberhasilan	 instansi	 pelayanan	 kesehatan.	 Kesejahteraan	 suatu	 organisasi	 dapat	

diukur	dengan	menggunakan	konsep	psikologi	positif	yang	akan	mengukur	kesehatan	

organisasi	secara	keseluruhan.	Beberapa	penelitian	menunjukkan	bahwa	kesejahteraan	

organisasi	berdampak	positif	terhadap	kinerja	tenaga	kesehatan	(Marwanto,	2022).	

Tenaga	 kesehatan	 yang	 memiliki	 kondisi	 psikologis	 yang	 positif	 cenderung	

melakukan	 pekerjaan	 dengan	 bahagia	 dan	 merasa	 nyaman	 dalam	 bekerja,	 sehingga	

mereka	 dapat	 bekerja	 secara	 optimal.	 Pendekatan	 psikologi	 positif	 dalam	 instansi	

pelayanan	 kesehatan	 sangat	 penting	 untuk	mengoptimalkan	 kontribusi	 individu,	 tim,	

dan	 pemimpin	 dalam	 instansi	 pelayanan	 kesehatan	 sehingga	 pengembangan	 instansi	

tersebut	 lebih	 optimal.	 Instansi	 pelayanan	 kesehatan	 yang	 optimal	 akan	 berkembang	

dengan	baik	 jika	 tenaga	 kesehatannya	mengalami	 kesejahteraan	 atau	dalam	psikologi	

positif	yaitu	flourishing	(Marwanto,	2022).	

Istilah	 flourishing	 dalam	 psikologi	 positif	 diartikan	 sebagai	 kondisi	 dimana	

seseorang	atau	suatu	kelompok	menunjukkan	perkembangan	yang	optimal	dan	fungsi-

fungsinya	 telah	 berjalan	 dengan	 sangat	 baik.	 Seseorang	 tersebut	 dapat	 berkembang	

secara	penuh	karena	telah	menjalani	hidup	yang	baik.	Konsep	ini	sepintas	mirip	dengan	

konsep	 aktualisasi	 diri,	 tetapi	 flourishing	merupakan	 konsep	 yang	 lebih	 dapat	 diukur	

(Marwanto,	2022).		

Pada	 salah	 satu	 puskesmas	 yang	 ada	 di	 Kabupaten	 Bima,	 Nusa	 Tenggara	 Barat	

(NTB)	masih	banyak	karyawan	yang	belum	mendapatkan	 gaji	 yang	memadai.	 Banyak	

dari	 karyawan	 tersebut	 mendapatkan	 gaji	 yang	 sangat	 jauh	 dari	 kata	 layak	 jika	

dibandingkan	 dengan	 tuntutan	 pekerjaan	mereka	 yang	mengharuskan	mereka	 untuk	

bekerja	 penuh	 waktu	 setiap	 hari.	 Padahal	 gaji	 sangat	 mempengaruhi	 motivasi	 yang	

dimiliki	 oleh	 karyawan	 terhadap	 kinerjanya	 di	 tempat	 kerja.	 Karyawan	 yang	

mendapatkan	 gaji	 yang	 memadai	 cenderung	 akan	 bekerja	 dengan	 optimal	 di	 tempat	

kerja	(Norawati	et	al.,	2022;	Vivit	Andelina,	Sukri	Palutturi,	2018;	Waworuntu,	2022).	
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Tenaga	 kesehatan	 di	 puskesmas	 perlu	memiliki	 kompetensi	 yang	memadai	 agar	

dapat	 memberikan	 layanan	 kesehatan	 yang	 berkualitas	 bagi	 masyarakat.	 Tenaga	

kesehatan	 yang	 melakukan	 praktik	 kerja,	 khususnya	 di	 instansi	 pemerintah	 telah	

dianggap	 memiliki	 kompetensi	 yang	 layak	 untuk	 memberikan	 layanan	 kesehatan	

kepada	 masyarakat.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 tenaga	 kesehatan	 hanya	 bisa	 melakukan	

aktivitas	pelayanan	kesehatan,	 jika	mereka	 telah	mendapatkan	Surat	Tanda	Registrasi	

(STR)	yang	diperoleh	setelah	dinyatakan	lulus	(kompeten)	dari	Uji	Kompetensi	Tenaga	

Kesehatan	(Nurlinawati	et	al.,	2020).		

Namun,	 pada	 puskesmas	 yang	 sudah	 disebutkan	 sebelumnya	 masih	 banyak	

karyawannya	 yang	 memiliki	 tingkat	 pendidikan	 dan	 pengalaman	 kerja	 yang	 masih	

kurang.	 Sebagian	 besar	 tenaga	 kesehatannya	 hanya	 memiliki	 pendidikan	 tingkat	

diploma	3	dan	bahkan	ada	yang	masih	diploma	1.	Karyawan	yang	baru	bekerja	memiliki	

jam	 terbang	 yang	 masih	 kurang	 dalam	 memberikan	 pelayanan	 kesehatan	 kepada	

pasien.	 Padahal	 tingkat	 pendidikan	 dan	 pengalaman	 kerja	 sangat	 mempengaruhi	

performa	 kerja	 tenaga	 kesehatan.	 Selain	 itu,	 landasan	 keilmuan	 yang	 kuat	 dan	 hasil-

hasil	 penelitian	 yang	 dimiliki	 oleh	 perawat	 akan	 meningkatkan	 kompetensi,	

kemampuan	 berpikir	 kritis,	 kemampuan	 mengambil	 keputusan	 yang	 tepat	 dan	

kepercayaan	diri	yang	tinggi	dalam	melakukan	praktik	dan	berinteraksi	dengan	profesi	

lain	(Asmi	&	Haris,	2020;	Gede	Juanamasta	et	al.,	2021;	Maryam,	2019).	

Tenaga	kesehatan	di	puskesmas	juga	perlu	memberikan	kontribusi	sosial	kepada	

masyarakat	 dengan	 memberikan	 layanan	 peningkatan	 kesehatan	 (promotif),	

pencegahan	 penyakit	 (preventif),	 penyembuhan	 penyakit	 (kuratif),	 dan	 pemulihan	

kesehatan	(rehabilitatif)	kepada	masyarakat	luas	(Mujiarto	et	al.,	2019).	Individu	yang	

memberikan	 dukungan,	 pertolongan,	 dan	 berbagi	 kepada	 orang	 lain	 akan	 membawa	

kebaikan	dan	kesehatan	bagi	diri	individu	itu	sendiri	(Diener	et	al.,	2010).	

Tenaga	 kesehatan	 dalam	 bekerja	 juga	 perlu	 memiliki	 hubungan	 yang	 saling	

mendukung	 dengan	 rekan	 kerjanya,	 terlibat	 dan	 fokus	 pada	 pekerjaannya,	 optimis	

terhadap	masa	depan,	dan	mampu	menerima	dan	menghargai	diri	mereka	dengan	baik	

agar	mereka	 dapat	memaksimalkan	 fungsi	 dirinya	 dan	 dapat	 bekerja	 dengan	 optimal	

(Istriawan	et	al.,	2021;	Kailola,	2018;	Noviza,	2022;	Yudha	&	Fikri,	2015).		

Memiliki	hubungan	yang	baik	dengan	orang	 lain,	merasa	optimis,	menerima	dan	

menghargai	 diri,	 memiliki	 tujuan	 dan	 kebermaknaan	 dalam	 hidup,	 memiliki	
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kompetensi,	 serta	 berkontribusi	 kepada	 orang	 lain	 tersebut	merupakan	 karakteristik	

dari	 individu	 yang	 flourish	 (Diener	 et	 al.,	 2010).	 Hal	 ini	 membuat	 karyawan	 di	

puskesmas	sangat	perlu	untuk	menjadi	 individu	yang	memiliki	 flourishing	yang	tinggi.	

Individu	yang	memiliki	 flourishing	yang	tinggi	adalah	 individu	yang	bertumbuh	secara	

psikologis	dan	mampu	mengoptimalkan	dirinya.	

Flourishing	sangat	penting	dalam	pekerjaan.	Pada	bidang	perawatan	klinis,	konsep	

flourishing	 berpotensi	 memandu	 dokter	 dalam	menilai	 kesejahteraan	 pribadi	mereka	

sendiri	 serta	 memberikan	 perawatan	 yang	 lebih	 baik	 yang	 berpusat	 pada	 pasien	

(VanderWeele	et	al.,	2019).	Selain	 itu,	 flourishing	yang	tinggi	 juga	mampu	mengurangi	

resiko	 gangguan	 suasana	 hati	 dan	 gangguan	 kecemasan	 pada	 individu	 (Schotanus-

Dijkstra	et	al.,	2017).	Ketika	karyawan	tidak	mengalami	gangguan	suasana	hati	maupun	

gangguan	kecemasan,	ia	akan	dapat	menampilkan	kinerja	yang	baik	di	tempat	kerja.	

Flourishing	di	tempat	kerja	memiliki	hubungan	positif	dengan	Person–Environment	

Fit	 (PEF),	 in-role	 performance,	 dan	 Organisational	 Citizenship	 Behaviour	 (OCB).	 PEF	

terkait	dengan	sikap	kerja	yang	penting	seperti	kepuasan	kerja	pada	karyawan.	In-role	

performance	 terkait	 dengan	 usaha	 yang	 diharapkan	 untuk	 dipenuhi	 oleh	 karyawan	

sebagaimana	 ditetapkan	 dalam	 persyaratan	 pekerjaannya.	 OCB	 merupakan	 perilaku	

kerja	 tambahan	 yang	 dilakukan	 oleh	 karyawan	 di	 luar	 kewajiban	 kerjanya	 yang	

membuat	tempat	kerjanya	lebih	efektif	(Sumiati	et	al.,	2018).	Sementara	itu,	flourishing	

di	 tempat	 kerja	 memiliki	 hubungan	 yang	 negatif	 dengan	 keinginan	 karyawan	 untuk	

keluar	dari	tempat	kerjanya	(Redelinghuys	et	al.,	2019b).		

Penelitian	 lain	 terkait	 flourishing	 mengungkapkan	 bahwa	 dibandingkan	 dengan	

karyawan	yang	memiliki	skor	flourishing	rendah,	karyawan	yang	mendapat	skor	tinggi	

dalam	flourishing	merasa	lingkungan	kerja	mereka	secara	signifikan	lebih	menghormati,	

mendukung,	 peduli,	 bernilai,	 menginspirasi,	 dan	 memberikan	 pemakluman	 kepada	

mereka	 (Redelinghuys	 et	 al.,	 2019a).	 Perasaan	 didukung,	 dihormati,	 dan	 dipedulikan	

oleh	organisasi	 tempat	kerja	 akan	meningkatkan	 rasa	keterikatan	karyawan	 terhadap	

organisasi	 tempatnya	 bekerja	 dan	 meningkatkan	 kinerja	 dari	 karyawan	 itu	 sendiri	

(Pratiwi	&	Muzakki,	2021).	

Banyak	 faktor	 yang	dapat	mempengaruhi	 flourishing	 pada	 individu,	 baik	 itu	dari	

luar	dirinya,	maupun	dari	dalam	diri	individu	itu	sendiri.	Faktor	dari	luar	diri	individu	

terdiri	 dari	 dukungan	 sosial,	 tingkat	 pendidikan,	 kondisi	 ekonomi,	 hubungan	 kerja,	
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dukungan	organisasi,	 komunitas	 religius,	 dan	keterkaitan	dengan	alam	 (Capaldi	 et	 al.,	

2015;	Colbert	 et	 al.,	 2016;	 Imran	et	 al.,	 2020;	VanderWeele,	2017).	Faktor	dari	dalam	

diri	individu	terdiri	dari	kepribadian,	jenis	kelamin,	welas	asih,	dan	psychological	capital	

(Afzal,	2020;	Akin	&	Akin,	2015;	Freire	et	al.,	2020;	Ho	&	Chan,	2022;	Santisi	et	al.,	2020;	

Schotanus-Dijkstra	 et	 al.,	 2016;	 Selvaraj	 &	 Bhat,	 2018;	 Villieux	 et	 al.,	 2016;	 Yogendra	

Verma	&	Gyanesh	Kumar	Tiwari,	2017).	

Psychological	capital	merupakan	kapasitas	dasar	dalam	diri	individu	yang	berguna	

untuk	 memotivasi,	 melakukan	 proses	 kognitif,	 berjuang,	 dan	 menunjukkan	 performa	

yang	 baik	 di	 tempat	 kerja	 (Finch	 et	 al.,	 2020;	 Freire	 et	 al.,	 2020;	 Ho	 &	 Chan,	 2022;	

Santisi	 et	 al.,	 2020;	 Selvaraj	 &	 Bhat,	 2018).	 Hal	 ini	 membuat	 peneliti	 ingin	 meneliti	

pengaruh	 psychological	 capital	 terhadap	 flourishing	 pada	 karyawan	 di	 instansi	

pelayanan	kesehatan	seperti	puskesmas.	

Semua	dimensi	dari	psychological	capital	terbukti	dapat	mempengaruhi	flourishing	

individu.	 Dimensi	 harapan	 yang	 merupakan	 teori	 yang	 diciptakan	 untuk	 mengetahui	

apa	yang	membedakan	antara	individu	yang	satu	dengan	yang	lainnya	dalam	mencapai		

kesuksesan	dapat	mempengaruhi	 tingkat	 flourishing	yang	 individu	(Bragg	et	al.,	2022;	

Gallagher	 &	 Lopez,	 2009).	 Dimensi	 efikasi	 diri	 yang	 merupakan	 keyakinan	 individu	

terkait	 kemampuannya	 untuk	 menggapai	 tujuan	 yang	 ia	 miliki	 dapat	 mempengaruhi	

flourishing	 individu	(Lipson	&	Eisenberg,	2018;	Masturah	&	Hudaniah,	2022;	Xie	et	al.,	

2020)	(Lipson	&	Eisenberg,	2018;	Masturah	&	Hudaniah,	2022;	Xie	et	al.,	2020).		

Dimensi resiliensi yang tinggi terkait dengan masalah kesehatan mental, sosial, dan 

fisik yang sedikit serta flourishing yang tinggi (Yildirim, 2019).	 Dimensi	 optimisme	

dikaitkan	dengan	berbagai	bentuk	kesejahteraan.	Individu	yang	ditandai	dengan	tingkat	

optimisme	yang	tinggi	lebih	cenderung	memiliki	kesejahteraan	psikologis	dan	fisik	yang	

lebih	 baik	 serta	 memiliki	 flourishing	 (Bouchard	 et	 al.,	 2017).	 Selain	 itu,	 optimisme	

merupakan	salah	satu	aspek	dari	teori	flourishing	yang	dibuat	oleh	Diener	et	al.	(Diener	

et	al.,	2010).		

Berdasarkan	 uraian	 tersebut,	 dapat	 dilihat	 bahwa	 psychological	capital	 memiliki	

pengaruh	 terhadap	 flourishing.	 Dengan	 adanya	 pengaruh	 dari	 psychological	 capital	

terhadap	 flourishing	 tersebut,	 maka	 penting	 untuk	 mengetahui	 bagaimana	 kondisi	

psychological	 capital	 karyawan	 dan	 bagaimana	 pengaruhnya	 terhadap	 flourishing	
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mereka.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	

psychological	capital	terhadap	flourishing	pada	karyawan	puskesmas.	

	

METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 kuantitatif	 non-eksperimen	 dengan	

pendekatan	 korelasional.	 Desain	 penelitian	 yang	 digunakan	 adalah	 penelitian	

korelasional.	Teknik	pengambilan	sampel	menggunakan	teknik	simple	random	sampling	

dengan	total	subjek	yang	terlibat	adalah	sebanyak	147	karyawan	yang	bekerja	di	salah	

satu	puskesmas	yang	ada	di	Kabupaten	Bima,	Nusa	Tenggara	Barat	(NTB).	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 dua	 variabel,	 yaitu	 variabel	 bebas	 (X)	 psychological	

capital	 dan	 variabel	 terikat	 (Y)	 flourishing.	Psychological	capital	 diukur	menggunakan	

skala	 psychological	 capital	 yang	 sudah	 diadaptasi	 ke	 dalam	 bahasa	 Indonesia	

berdasarkan	skala	asli	yang	disusun	oleh	Dudasova	et	al.	(Dudasova	et	al.,	2021).	Skala	

psychological	 capital	 ini	 memiliki	 reliabilitas	 sebesar	 0,69	 untuk	 dimensi	 optimisme;	

0,71	untuk	dimensi	 harapan;	 0,84	untuk	dimensi	 efikasi	 diri;	 dan	0,82	untuk	dimensi	

resiliensi.	 	Flourishing	diukur	menggunakan	skala	flourishing	yang	disusun	oleh	Diener	

et	al.	(Diener	et	al.,	2010).	Skala	flourishing	ini	memiliki	reliabilitas	sebesar	0,87.	

Analisis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 analisis	 regresi	 linier	

sederhana	 untuk	 skor	 total	 psychological	 capital	 terhadap	 flourishing	 dan	 analisis	

regresi	linier	berganda	untuk	tiap	dimensi	psychological	capital	terhadap	flourishing.	Uji	

regresi	 linier	 sederhana	dilakukan	karena	 skala	psychological	capital	 dalam	penelitian	

ini	 bersifat	multidimensi	 yang	 diklaim	 bisa	 untuk	 penilaian	 total	 (tidak	 per	 dimensi).	

Sementara	 itu,	 uji	 regresi	 linier	 berganda	dilakukan	untuk	mengetahui	 pengaruh	dari	

tiap	 dimensi	 psychological	 capital	 dan	 psychological	 capital	 secara	 simultan	 terhadap	

flourishing.	

		

HASIL	PENELITIAN	

Subjek	 yang	 berpartisipasi	 dalam	 penelitian	 ini	 berjumlah	 147	 orang	 dengan	

rentang	usia	21-60	tahun.	Subjek	yang	berusia	21-30	tahun	sebanyak	67	orang	(46,6%),	

31-40	tahun	sebanyak	53	orang	(36,0%),	41-50	tahun	sebanyak	20	orang	(13,6%),	dan	

51-60	tahun	sebanyak	7	orang	(4,8%).	Subjek	dalam	penelitian	ini	terdiri	dari	47	orang	

laki-laki	 (32,0%)	 dan	 100	 perempuan	 (68,0%)	 dengan	 tingkat	 pendidikan	
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SMA/sederajat	 sebanyak	 12	 orang	 (8,2%),	 D1/D2/D3	 sebanyak	 72	 (49,0%),	 D4/S1	

sebanyak	 61	 orang	 (41,5%),	 dan	 S2	 sebanyak	 2	 orang	 (1,4%).	Dari	 total	 subjek	 yang	

ada,	 sebanyak	 35	 orang	 belum	menikah	 (23,8%),	 108	 orang	 sudah	menikah	 (73,5%),	

dan	 4	 orang	 janda/duda	 (2,7%).	 Subjek	 berasal	 dari	 beberapa	 suku	 yaitu	 Bima	

sebanyak	145	orang	 (98,6%)	dan	Non-Bima	yang	 terdiri	dari	 Jawa	dan	Bugis	masing-

masing	 sebanyak	 1	 orang	 (1,4%).	 Subjek	 pada	 penitian	 ini	 terdiri	 dari	 8	 orang	 yang	

tidak	memiliki	 jabatan	 (5,4%),	128	orang	staf	 (87,1%),	4	orang	kepala	bagian	 (2,7%),	

dan	 7	 orang	 dengan	 jabatan	 lainnya	 seperti	 petugas	 keaman,	 kebersihan,	 dan	 tukang	

masak	(4,8%).	

	

Tabel	1.	Analisis	Regresi	

Variabel	 B	 β	 SE	 R	 R2	

Psychological	capital	 0,591	 0,785	 0,039	 0,785**	 0,616	

Optimisme	 0,247	 0,083	 0,215	 0,794**	 0,631	

Harapan	 0,611*	 0,237	 0,246	 	 	

Efikasi	diri	 0,939**	 0,399	 0,207	 	 	

Resiliensi	 0,450*	 0,167	 0,233	 	 	

*p	<	0,05;	**p	<	0,01	
	

Pada	 tabel	 1	 tersaji	 hasil	 analisis	 uji	 hipotesis	 dengan	menggunakan	 uji	 regresi	

linier	 sederhana	 untuk	 skor	 total	 psychological	 capital	 terhadap	 flourishing	 dan	 uji	

regresi	 linier	 berganda	 untuk	 tiap	 dimensi	 psychological	 capital	 terhadap	 flourishing.	

Dari	hasil	uji	tersebut	dapat	dilihat	bahwa	untuk	pengujian	regresi	linier	sederhana	dari	

psychological	capital	terhadap	flourishing,	psychological	capital	(β=0,785;	p<0,01)	dapat	

memprediksi	 flourishing	 dengan	 besar	 hubungan	 antara	 keduanya	 (R=0,785)	 cukup	

erat	 dan	 sumbangan	 efektif	 dari	 psychological	 capital	 terhadap	 flourishing	 adalah	

sebesar	61,6%.	Sementara	itu,	untuk	pengujian	regresi	linier	berganda	dari	tiap	dimensi	

psychological	 capital	 terhadap	 flourishing,	 psychological	 capital	 secara	 simultan	

(p<0,01)	 dapat	 memprediksi	 flourishing	 dengan	 besar	 hubungan	 antara	 keduanya	

(R=0,794)	 cukup	 erat	 dan	 sumbangan	 efektif	 dari	 psychological	 capital	 terhadap	

flourishing	 adalah	 sebesar	 63,1%.	 Namun,	 jika	 dilihat	 dari	 tiap	 dimensi	 psychological	

capital,	 hanya	 dimensi	 harapan	 (β=0,237;	 p<0,05),	 efikasi	 diri	 (β=0,399;	 p<0,01)	 dan	
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resiliensi	 (β=0,167;	 p<0,05)	 yang	 dapat	memprediksi	 flourishing.	 Sedangkan,	 dimensi	

optimisme	(β=0,083;	p>0,05)	tidak	dapat	memprediksi	flourishing.	

	
Pada	 tabel	 2	 terlihat	 hasil	 uji	 korelasi	 antar	 variabel.	 Suatu	 variabel	 dapat	

dikatakan	berkorelasi	dengan	variabel	 lain	 jika	nilai	p	<0,05	atau	<0,01.	Dari	hasil	uji	

tersebut	 terlihat	 bahwa	 flourishing	 berkorelasi	 dengan	psychological	capital	 (r=0,636;	

p<0,01)	 dan	 semua	 dimensi	 dari	 psychological	 capital	 yaitu	 optimisme	 (r=0,425;	

p<0,01),	 harapan	 (r=0,567;	 p<0,01),	 efikasi	 diri	 (r=0,601;	 p<0,01);	 dan	 resiliensi	

(r=0,526;	 p<0,01),	 namun	 tidak	 berkorelasi	 dengan	 semua	 variabel	 demografi.	 Selain	

itu,	 dari	 tabel	 tersebut	 terlihat	 bahwa	 psychological	capital	 memiliki	 korelasi	 dengan	

beberapa	 variabel	 demografi	 yaitu	 jenis	 kelamin	 (r=0,178;	 p<0,05)	 dan	 pendidikan	

(r=0,229;	 p<0,01).	 Beberapa	 dimensi	 dari	 variabel	psychological	capital	 juga	memiliki	

korelasi	 dengan	 beberapa	 variabel	 demografi,	 yaitu	 dimensi	 optimisme	 dengan	 jenis	

kelamin	 (r=0,240;	 p<0,01)	 dan	 pendidikan	 (r=0,261;	 p<0,01),	 harapan	 dengan	 jenis	

kelamin	 (r=0,194;	 p<0,05)	 dan	 pendidikan	 (r=0,175;	 p<0,05),	 dan	 resiliensi	 dengan	

pendidikan	(r=0,243;	p<0,01).	
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Tabel	2.	Deskriptif	Statistik	dan	Korelasi	Antar-Variabel	
Variabel	 M	 SD	 1	 2	 3	 4	 5	 6	 7	 8	 9	 10	 11	 1

2	

1.	Usia	 1,776	 0,858	 -	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

2.	Jenis	kelamin	 1,680	 0,468	 -0,013	 -	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

3.	Pendidikan	 2,361	 0,651	 0,166*	 0,006	 -	 	 	 	 	 	 	 	 	 	

4.	Pernikahan	 1,789	 0,472	 0,389**	 -0,063	 -0,058	 -	 	 	 	 	 	 	 	 	

5.	Suku	 1,014	 0,116	 -0,030	 -0,046	 0,126	 -0,202*	 -	 	 	 	 	 	 	 	

6.	Jabatan	 2,068	 0,519	 0,170*	 0,080	 0,154	 0,191*	 -0,169*	 -	 	 	 	 	 	 	

7.	Optimisme	 16,735	 1,807	 -0,040	 0,240**	 0,261**	 0,006	 -0,025	 0,028	 -	 	 	 	 	 	

8.	Harapan	 15,986	 2,087	 0,053	 0,194*	 0,175*	 0,151	 -0,092	 0,122	 0,587**	 	 	 	 	 	

9.	Efikasi	diri	 15,639	 2,278	 -0,024	 0,078	 0,154	 0,122	 0,003	 0,074	 0,467**	 0,704**	 -	 	 	 	

10.	Resiliensi	 16,429	 1,997	 -0,051	 0,055	 0,243**	 0,133	 -0,065	 0,122	 0,485**	 0,600**	 0,683**	 -	 	 	

11.	Psychological	Capital	 64,789	 7,130	 -0,027	 0,178*	 0,229**	 0,115	 -0,047	 0,102	 0,715**	 0,889**	 0,873**	 0,803**	 -	 	

12.	Flourishing	 50,048	 5,370	 -0,047	 0,072	 0,139	 0,131	 -0,061	 0,045	 0,425**	 0,567**	 0,601**	 0,526*	 0,636**	 -	

Catatan:	M	=	Mean;	SD	=	Standar	Deviasi;	*p	<	0,05;	**	p	<	0,01	
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DISKUSI	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 sudah	 dilakukan	 dapat	 diketahui	 bahwa	 dari	

semua	 dimensi	 psychological	 capital,	 hanya	 harapan,	 efikasi	 diri	 dan	 resiliensi	 yang	

memiliki	pengaruh	yang	signifikan	(p<0,05)	terhadap	flourishing,	sementara	optimisme	

tidak	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	(p>0,05)	seperti	yang	ditunjukkan	pada	tabel	

1.	 Ini	 berarti	 walaupun	 psychological	 capital	 secara	 simultan	 dapat	 mempengaruhi	

flourishing,	 namun	 hanya	 dimensi	 harapan,	 efikasi	 diri,	 dan	 resiliensi	 yang	 memiliki	

pengaruh	terhadap	flourishing,	sementara	dimensi	optimisme	tidak	memiliki	pengaruh	

terhadap	flourishing.	Dari	hasil	ini	juga,	diketahui	bahwa	sumbangan	efektif	dari	seluruh	

dimensi	psychological	capital	secara	simultan	adalah	sebesar	63,1%.	Nilai	ini	lebih	besar	

jika	 dibandingkan	 dengan	 sumbangan	 efektif	 dari	 keseluruhan	 total	 psychological	

capital	 yaitu	 sebesar	 61,6%.	 Ini	 berarti	 walaupun	 psychological	 capital	 secara	

keseluruhan	 dapat	 mempengaruhi	 flourishing¸	 namun	 yang	 paling	 berperan	 dalam	

mempengaruhi	 flourishing	 adalah	 dimensi	 efikasi	 diri,	 harapan,	 dan	 resiliensi.	 Itu	

sebabnya	 ketika	 perhitungan	 skor	 psychological	 capital	 dibagi	 perdimensi	 membuat	

variabel	 ini	 memiliki	 sumbangan	 efektif	 yang	 lebih	 besar	 terhadap	 flourishing	 jika	

dibandingkan	 dengan	 nilai	 skornya	 secara	 keseluruhan.	 Dari	 hasil	 ini	 juga,	 dapat	

diketahui	bahwa	hipotesis	penelitian	yang	mengatakan	bahwa	terdapat	pengaruh	dari	

psychological	capital	terhadap	flourishing	terbukti	benar	(p<0,05).	

Adanya	 pengaruh	 dan	 hubungan	 dari	 psychological	 capital	 terhadap	 flourishing	

pada	 penelitian	 ini	 adalah	 karena	 setiap	 individu	 dapat	 mencapai	 flourish	 ketika	 ia	

mampu	mengoptimalkan	kemampuannya	sesuai	dengan	kebajikan	dan	kekuatan	yang	

dimilikinya	 (Daulay	 et	 al.,	 2021).	 Cara	 yang	 bisa	 dilakukan	 untuk	memiliki	 performa	

yang	 optimal	 yaitu	 dengan	 mengembangkan	 keyakinan	 akan	 kemampuannya	 dalam	

menghadapi	 tugas-tugas	 yang	 sulit	 (efikasi	 diri),	 memiliki	 pandangan	 positif	 terkait	

keberhasilan	 di	 setiap	 waktu	 (optimisme),	 gigih	 dalam	 menggapai	 tujuan	 (harapan),	

serta	mampu	bertahan	dan	bangkit	kembali	ketika	menghadapi	masalah	yang	nantinya	

akan	 mengantarkan	 individu	 dalam	 mencapai	 keberhasilan	 (resiliensi),	 dimana	 ini	

merupakan	 karakteristik	 dari	 psychological	 capital	 (Rosalina,	 2018).	 Dari	 sini	 dapat	

dipahami	 bahwa	 ketika	 individu	 memiliki	 psychological	 capital	 yang	 tinggi	 maupun	
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rendah,	akan	mempengaruhi	dan	berhubungan	dengan	tingkat	flourishing	yang	dimiliki	

oleh	individu	tersebut.	

Adanya	pengaruh	dan	hubungan	dari	dimensi	harapan,	efikasi	diri	dan	resiliensi	

terhadap	 flourishing	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 karena	 dimensi	 harapan	 yang	

merupakan	 kondisi	 motivasi	 yang	 bersifat	 positif	 berdasarkan	 perasaan	 sukses	 yang	

diturunkan	 secara	 interaktif	 dari	 agency	 (energi	 yang	 diarahkan	 pada	 tujuan)	 dan	

pathways	 (perencanaan	 untuk	 mencapai	 tujuan)	 (Snyder	 et	 al.,	 1991)	 sangat	

dibutuhkan	 oleh	 karyawan	 puskesmas	 yang	 membuat	 mereka	 menyerahkan	 energi	

yang	mereka	miliki	untuk	menyelesaikan	tugas-tugas	pekerjaan	mereka	dan	membuat	

rencana	yang	dapat	mendukung	penyelesaian	tugas-tugas	tersebut.	Dimensi	efikasi	diri	

yang	 merupakan	 keyakinan	 individu	 terkait	 kemampuannya	 untuk	 menyerahkan	

motivasi,	 sumber	 daya	 kognitif,	 dan	 tindakan	 yang	 diperlukan	 untuk	 berhasil	 dalam	

melaksanakan	 tugas	 tertentu	 (Kim	 et	 al.,	 2017)	 sangat	 dibutuhkan	 oleh	 karyawan	

puskesmas	 untuk	 bisa	 menyerahkan	 motivasi,	 pikiran,	 dan	 tindakan	 untuk	

menyelesaikan	tugas-tugas	dalam	pekerjaan	mereka.	

Sementara	 itu,	 dimensi	 resiliensi	 yang	 merupakan	 kapasitas	 psikologis	 positif	

individu	untuk	bangkit	 kembali	dari	 kesulitan,	 ketidakpastian,	 konflik,	 kegagalan	atau	

bahkan	perubahan	positif,	kemajuan	dan	peningkatan	tanggung	jawab	(Kim	et	al.,	2017)	

juga	 sangat	 dibutuhkan	 oleh	 karyawan	 puskesmas	 tersebut	 untuk	 bisa	 menghadapi	

berbagai	 tuntutan	 pekerjaan	 dan	 ketidakpastian	 beban	 kerja	 yang	 dimilikinya	 setiap	

hari.	 Ini	 membuat	 dimensi	 harapan,	 efikasi	 diri	 dan	 resiliensi	 berpengaruh	 dan	

berhubungan	 dengan	 tingkat	 flourishing	 pada	 karyawan	 puskesmas	 tersebut.	 Hal	 ini	

didukung	oleh	beberapa	penelitian	yang	mengungkapkan	bahwa	harapan	(Agustang	et	

al.,	 2020),	 efikasi	 diri	 (Putri	 &	 Rustika,	 2017),	 dan	 resiliensi	 (Dwi	 Rahmawati	 et	 al.,	

2019;	Saputri,	2022)	memiliki	pengaruh	terhadap	kesejahteraan	psikologis	individu.	

Di	 sisi	 lain,	 tidak	 adanya	 pengaruh,	 namun	 adanya	 hubungan	 dari	 dimensi	

optimisme	 terhadap	 flourishing	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 karena	 optimisme	 yang	

merupakan	 niat	 dan	 harapan	 psikologis	 individu	 untuk	 mengharapkan	 hasil	 yang	

terbaik	 dan	 positif	 (Çavuş	 &	 Gökçen,	 2015)	 tidak	 terlalu	 dibutuhkan	 oleh	 karyawan	

puskesmas	 tersebut	 dalam	 menyelesaikan	 tugas-tugas	 pekerjaannya.	 Namun,	 karena	

dimensi	optimisme	ini	berkaitan	dengan	kesejahteraan	psikologis	yang	tinggi	(Kardas	et	

al.,	2019)	membuat	dimensi	ini	memiliki	hubungan	dengan	flourishing.	
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Sejalan	 dengan	 hasil	 penelitian	 ini,	 beberapa	 penelitian	 tentang	 psychological	

capital	 menunjukkan	 adanya	 keterkaitan	 antara	 psychological	 capital	 dengan	

kesejahteraan	 psikologi	 (Kim	 et	 al.,	 2017;	 Maulida	 &	 Shaleh,	 2018;	 Shellman	 &	 Hill,	

2017;	Turliuc	&	Candel,	2022)	dan	kesehatan	mental	 (Selvaraj	&	Bhat,	2018).	Namun,	

berlawanan	 dengan	 hasil	 penelitian	 ini,	 penelitian	 lain	 menunjukkan	 bahwa	 dimensi	

harapan	(Maulida	&	Shaleh,	2018;	Singh,	2015)	dimensi	efikasi	diri	 (Singh,	2015)	dan	

dimensi	 resiliensi	 (Maulida	 &	 Shaleh,	 2018)	 tidak	memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	

terhadap	kesejahteraan	psikologis.	

Hasil	penelitian	 juga	menunjukkan	 flourishing	 tidak	memiliki	keterkaitan	dengan	

usia,	 jenis	 kelamin,	 pendidikan,	 status	 pernikahan,	 suku,	 dan	 jabatan	 (lihat	 tabel	 2).	

Artinya,	 individu	 yang	 mengalami	 flourishing	 tidak	 dipengaruhi	 oleh	 faktor-faktor	

demografi.	 Hal	 ini	 memperkuat	 penelitian	 sebelumnya	 yang	 menjelaskan	 bahwa	

demografi	 seseorang,	 seperti,	 usia,	 jenis	 kelamin,	 pendidikan,	 pekerjaan,	 pendapatan,	

dan	status	perkawinan	tidak	mempengaruhi	kesejahteraan	individu	(Tomasoa,	2018).	

Hasil	 penelitian	 pada	 tabel	 2	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 variabel	 psychological	

capital	 dan	 beberapa	 dimensinya	 seperti	 optimisme,	 harapan,	 dan	 resiliensi	memiliki	

hubungan	 dengan	 beberapa	 faktor	 demografi.	 Variabel	 psychological	 capital	 sendiri	

memiliki	 hubungan	 dengan	 jenis	 kelamin	 dan	 tingkat	 pendidikan	 yang	 berarti	

perbedaan	 jenis	 kelamin	 dan	 tingkat	 pendidikan	 dapat	 mempengaruhi	 tingkat	

psychological	 capital	 individu.	 Hal	 ini	 memperkuat	 penelitian	 sebelumnya	 yang	

menunjukkan	 bahwa	 perbedaan	 jenis	 kelamin	 (Agustin	 &	 Jannah,	 2021)	 dan	 tingkat	

pendidikan	 (Aini	 &	 Purwaningsih,	 2013)	 dapat	 mempengaruhi	 tingkat	 psychological	

capital	individu.	

Dimensi	 optimisme	 memiliki	 hubungan	 dengan	 jenis	 kelamin	 dan	 tingkat	

pendidikan	 yang	 berarti	 perbedaan	 jenis	 kelamin	 dan	 tingkat	 pendidikan	 dapat	

mempengaruhi	 tingkat	 dimensi	 optimisme	 individu.	 Hal	 ini	 memperkuat	 penelitian	

sebelum	yang	menjelaskan	bahwa	perbedaan	jenis	kelamin	(Aprilia	&	Khairiyah,	2018;	

Bjuggren	 &	 Elert,	 2019;	 Jacobsen	 et	 al.,	 2014;	 Prasetyawati	 et	 al.,	 2021)	 dan	 tingkat	

pendidikan	(Prastisti	et	al.,	2014)	mempengaruhi	tingkat	optimisme	individu.	

Dimensi	harapan	memiliki	hubungan	dengan	jenis	kelamin	dan	tingkat	pendidikan	

yang	 berarti	 perbedaan	 jenis	 kelamin	 dan	 tingkat	 pendidikan	 dapat	 mempengaruhi	

tingkat	harapan	individu.	Hal	ini	memperkuat	penelitian	sebelumnya	yang	menjelaskan	
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bahwa	jenis	kelamin	(Muhammad	Nur	Syamsu	&	Mirra	Noor	Milla,	2014;	Ojala,	2015)	

dan	pendidikan	(Yaghoobzadeh	et	al.,	2018)	mempengaruhi	tingkat	harapan	individu.	

Dimensi	 resiliensi	 memiliki	 hubungan	 dengan	 tingkat	 pendidikan,	 yang	 berarti	

tingkat	 pendidikan	 dapat	 mempengaruhi	 tingkat	 dimensi	 resiliensi	 individu.	 Hal	 ini	

memperkuat	penelitian	sebelumnya	yang	menjelaskan	bahwa	tingkat	pendidikan	dapat	

mempengaruhi	 tingkat	 resiliensi	 individu	 (Andini	 et	 al.,	 2020;	 Anggraini	 et	 al.,	 2019;	

Marseva	et	al.,	2016).	

Keterbatasan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 sampel	 dan	 populasi	 yang	 hanya	

mengambil	data	di	salah	satu	puskesmas	yang	ada	di	Kabupaten	Bima,	Nusa	Tenggara	

Barat,	 sehingga	 hasil	 yang	 didapatkan	 kemungkinan	 besar	 akan	 menimbulkan	

perbedaan	 apabila	 dilakukan	 penelitian	 pada	 sampel	 dan	 populasi	 yang	 lebih	 luas.	

Selain	 itu,	 skala	 psychological	 capital	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 belum	

dilakukan	 validasi	 dan	 hanya	 dilakukan	 adaptasi	 skala	 sendiri	 oleh	 peneliti,	 sehingga	

kemungkinan	 hasil	 penelitian	 yang	 diperoleh	 masih	 belum	 dapat	 menggambarkan	

kondisi	psychological	capital	dari	subjek	penelitian	secara	akurat.	

	

KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Flourishing	 pada	 karyawan	 dipengaruhi	 oleh	 psychological	 capital,	 khususnya	

dimensi	 harapan,	 efikasi	 diri,	 dan	 resiliensi.	 Sementara	 itu,	 flourishing	 tidak	 terkait	

dengan	usia,	 jenis	 kelamin,	 pendidikan,	 status	pernikahan,	 suku,	dan	 jabatan.	Artinya,	

karyawan	 yang	 memiliki	 psychological	 capital	 	 yang	 tinggi	 yang	 ditandai	 dengan	

memiliki	keyakinan	terhadap	kemampuannya	untuk	menghadapi	tugas-tugas	yang	sulit,	

memiliki	pandangan	positif	terhadap	keberhasilan	di	masa	kini	dan	masa	depan,	tekun	

mencapai	 tujuan,	 dan	 mampu	 bertahan	 serta	 bangkit	 kembali	 melebihi	 keadaan	

sebelumnya	 ketika	 menghadapi	 permasalahan	 akan	 dapat	 menjadi	 individu	 yang	

bertumbuh	di	tempat	kerjanya.	

Bagi	 penelitian	 selanjutnya	 diharapkan	 untuk	 memperluas	 populasi	 penelitian	

agar	 tidak	 terpaku	 pada	 satu	 wilayah	 populasi,	 sehingga	 hasil	 penelitian	 dapat	

digeneralisasikan.	Selain	itu,	bagi	peneliti	selanjutnya	dapat	melakukan	pengembangan	

alat	ukur	CPC-12R	versi	Bahasa	Indonesia.	
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